
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I dan 

Siklus II yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan: 

1. Terjadi peningkatan Aktivitas Bertaya siswa menggunakan Model Team 

Assisted Individualization pada siklus I dengan  Rata-rata presentase 32,5%, 

meningkat pada siklus II Rata-rata presentase 67,5% pada Pembelajran IPS 

kelas V SD Negeri 13 Balai Kurai Taji Kota Pariaman. 

2. Terjadi peningkatan Aktivitas Berdiskusi siswa menggunakan Model Team 

Assisted Individualization pada siklus I dengan  Rata-rata presentase 62,5%, 

meningkat pada siklus II Rata-rata presentase 80%.% pada Pembelajran IPS 

kelas V SD Negeri 13 Balai Kurai Taji Kota Pariaman. 

3. Terjadi peningkatan Aktivitas Mengerjakan Latihan siswa menggunakan 

Model Team Assisted Individualization pada siklus I dengan  Rata-rata 

presentase 62,5%, meningkat pada siklus II Rata-rata presentase 82,5%% 

pada Pembelajran IPS kelas V SD Negeri 13 Balai Kurai Taji Kota Pariaman. 

Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS 

menggunakan model Taem Assisted Individualization mengalami peningkatan 

dan dapat dikatakan sangat baik karena sudah mencapai target penelitian yaitu 

75% untuk aktivitas siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran untuk di pertimbangkan dalam meningkatkan aktivitas siswa 
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Pembelajaran IPS siswa menggunakan model Team Assisted Individualization. 

1. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat jadi acuan dalam pelaksanaa 

pembelajaran dengan menggunakan model Team Assisted 

Individualization untuk meninggkatkan aktivitas belajar IPS siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan membiasakan diri untuk ikut berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran agar dapat meninggkatkan penguasaan 

terhadap materi pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, diharapkan lebih mempersiapak diri dan menguasai langkah-

langkah model Team Assisted Individualization. 
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